PENGARUH TINGKAT PERPUTARAN PERSEDIAAN PADA
PIUTANG DAGANG TERHADAP LIKUIDITAS USAHA

PADA USAHA DAGANG NAGA MAS SAMARINDA

Ole>h:

MAKMUR
NIM. 8770007

SEKOLAH TINGG! ILMU EKONOMI MUHAMMADIYAH
SAMARINDA

1991



PENGARUH TINGKAT PERPUTARAN PER-
SEDIAAN PADA PIUTANG DAGANG TER-
HADAP LIKUIDITAS USAHA PADA USk-
EA DAGANG NAGA MAS SAMARINDA
M L K M UR T
8770007

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
N IM

[ 1)

Jurusan :M a n a j e men

Menyetujuil:




RINGKASAN

M A KM U R. Peugaruh tingkat perputaran persediasan pads
piutang degang terhadap likuiditas usaha pada Usaha Da-
gang Naga Mas di Samarinda (di bawah bimbingang M. AlwWi
Abdullah dan Sayid Saher).

Tujuan penelitian ini adalah‘untuk mengetahul pe-
ngaruh dari tingkast perputeran persediaan pada pluteng da
gang terhadap likuiditas uéaha, karena adanya tingkat per
putaran persediasan pada piutang dagang yang semakin menu=-

run dari tshun ke tahun,

Untuk analisis dan pengujian hipotesis dipergunak-
an alate-alat yaitu Merchandise Turnover, Hari rata - rata
penjualan/hari rate-rata barang disimpan di gudang, Rece=
ivable turnover, hari rata-rata pengumpulan piutang dan

Current Ratio serta Acid Test Ratio.

Dari hasil analisis dan pembahasan diketahui bahwa
tingkst perputaran persediaan pada tahun 1988 adalah 2,59
keli turun wenjadi 2,47 kall pada tahun 1989 dan pada ta=
hun 1990 turun lagl wenjadi 2,34 kali, Hal ini disebabkan
karena weningkatnys persedisan barang yang lebih besar da
ripada meningkatnya penjuslan. Demikian pula tingkat per-
putaran piutang dagang pada tahun 1988 adalah 6,58  keali
turun menjadi 5,83 kali pada tahun 1989 dan pada tahun
1990 turum wenjadi 5,13 kali, Hal ini disebabkan  karena



weningkatnya piutang dagang sebagai akibat dari ... adanya
pembayaran piutang yang tertunda dan meningkatnya penjua=-
lan kredit, Kedua hal térsebut mempengaruhi 1ikuiditas u=-
saha dimana current ratio waupun acid test ratio juga me-
ngalami penurunan, Pada tahun 1988 current.ratio sebesar
1,85 turun menjadi 1,79 pada tahun 1989 dan pada tahun
1990 turun lagi menjadi 1,72. |

Begitu pula acid test ratio pada tahun 1988 sebesar 0,88
turun menjadi sebesar 0,84 pada tahun 1989 dan pada tahun
1990 menjadi sebesar 0,77. Menurut tingkat likuiditas ini
karena adanya perputaran persediasan pada piutang dagang
Yeng semakin lambat yang selanjutnya menyebabkan hutaﬁg

lancar meningkat lebih besar daripada aktiva lancar,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini negara kita sedang giat-giatnya wmwelak-
sanakan Pembangunan, baik pembangunan di bidang perekon&-

mian, sosial budeya maupun bidang-bidang lain.

Pémbangunan yeang dilaksanskan di bidang perekono=
mian berkeitan erat dengan perkembangen perusshaan- peru=-
sehaan yeng ada. Karena perusahaan-perusahaan yang ber=-
gerak di bidang wemproduksi barang maupun yang bergerak
dalam bidang perdagangan, semuanya berusaha untuk berpe=-

ran dalam mengisi pembangunan.

Menghadapi keadaan yang demikian, setiap pimpinan
perusahaanselalu berusaha supasya perusahaannys dapat ber-
jalan dengan baik, Untuk itu salsh satu hal yang perlu
mendapatkan perhastian adalah tersedianya dana atau modal

kerja yang cukup untuk menungang kelancaran usahanya,

Dana atau Modal Kerja tersebut terutema digunakan-
untuk memenuhi kebutuhan akan persediaan barang dagangan
dan untuk membayar biaya operasinya. Keseluruhan dari da=-
na yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat masuk kem=-
bali ke perusahaan dalam waktu yang relatif pendek mela=-

lui penjualan,



Namun hal demikien tidaklah selalu dapat berjalan
dengan lancar, karena adanya penjualan kredit secara
kredit menimbulkan piutang dagang, yang wana piutang da=-
geng sering kali terlambat pembayaran dan bahkan wungkin
tak tertagih, Di samping itu dana perusahean dapat ter-
tahan karena adanyas persediaan barang dagaungan yang wme=
oumpuk, Oleh sebab itu setiap perusahaan perlu memperha-

tikan Perputaran Persediaan bada Piutang Degang.

Perencanaan dan pengendalian daripada persediaan
pada piutang dagang yang werupakan elemen-elemen pokok
daripada aktiva lancar, adalah diperlukan agar perusaha=
an dapat wembayar kewsjibannya dalam wenunjang kegiatan

operasi perusahaasn pasda waktu yang akan datang,

Usaha Dagang Naga Mas adalah salah satu perusaha-
an yang bergersk dalam bidang perdagangan umum yang men=-
jual secara tunai juga menjual secara kredit. Hal terse=-

but dilakukab untuk meningkatkan volume penjualanaya.

Di dalam mengeloles usahanya perusahasan ini menga-
lami gangguan Likuidites. Hal tersebut disebabkan karena
adanya ﬁersediaan barang dagangan yang menumpuk dan ada-

nya penundaan pembayaran Piutang Dagang.



Selanjutnya keadaan ini menyebabkan adanya tingkat
perputaran persediaan pada piutang dagang yang kurang mee

nguntungkan,

Berdasarkan ursian tersebut di atas, maka penulis
mencoba membahas dengan wembatasi pada Pengaruh Tingkat
Perputaran Pefsediaan pada Piutang Dageng terhadap Likui-
ditas Usaha pada Ussha Dagang Naga Mas di Samarinda,

B. Perumusan Masalah

Struktur kekayaan suatu perusahaan erat hubungan=-
nya dengan struktur modal. Dengan menghubungkan elemen=-
elemen aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen  pasiva
di lain pihak dapet diketahui Tingkat Likuiditaes, Solva=
bilitas dan Rentabilitas dari.suatu perusahaab. Ketiga
hal tersebut merupaken faktor penting di dalam mengambil

keputusan dalam pembelanjaan.
)

Yang menjadi maselah dalawm Perusahaan Usaha Dagang

Nage Mas di Samarinda adalah

Bagaimana Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan

pada Piutang Dagang terhadap Likuiditas Usaha.
C. Tujuan dan Kegunasn Penelitian

Adapun tujuen dan kegunaan penelitian ini adalah



sebagal berikut

1. TUntuk mengetahui Pengaruh Tingkat Perputaran
Persediaan pada Piutang Dagang terhadap Likuidi-
tas Usaha pada Usaha Dagang Naga Mgs-di Samarine-
da, dalam usaha meningkatkan kelancaran Liku;-
ditas perusshaan tersebut. ;

2. Sebagai bshan informasi bagi Pimpinan Perusahaan
dalam mengambil kebijakssnean di masa yang akan

datang.



sebagal berikut :

1. Untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Perputaran
Persediaan pada Piutang Dagang terhadap Likuidi-
tas Ussha pada Usaha Dagang Naga Mas di Samarine
da, daelam usaha meningkatkan kelancaran Likui-
ditas perusahasan tersebut. ‘

2. Sebagai bahan ihformasi bagi Pimpinan Perusahaan
dalam wmengambil kebi jakssnaan di masa yang akan

datang,



.BAB II
DASAR TEORI
A. Manajemen Pembelan jesan
1. Pengertian Mans jemen Pewbelanjaan

.Sebenarnya telah banyak penulis yang mengambil bi-
dang manajemen pembelanjaan sebagail dasar penulisan dan
di situ dikemukakan teori atau pendapat-pendapat mengenai
manajemen pembelanjaan yang berbeda satu sams lain, teta-

pPi sebenarnya mwempunyai dasar pengertian yang sama,

Sebelum membahas wasaleh likuiditas maka terlebih’
dahulu akan diursikan tentang pengertian daripada pembe-
lanjaan,.karena likuiditas.merupakan bagian daripadas wmws-

najemen pembelanjaan,

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas menge=-
- nai arti daripade wmanajemen pembelanjean, berikut ini
akan disajikan beberapa definisi dari beberapa penulis,

antara lain :

Bambang Riyanto, bahwa pengertian pembelanjaan se-
bagal berikut

Pembelanjaan dalam arti luas, yaitu meliputi
semua gktivitas perusahaan yang bersangkutan



dengan usahs mendapatkan dana yang dibutuh-
ken oleh perusahaan beserta usaha untuk wme-
nggunakan dana tersebut seefisien wmungkin, 1)

Selanjutnye wenurut Alex S, Nitisemito, bahwa :

Pembelan jaan dalam erti luas adalsh semua
kegiatan perusahsan yang ditujukan untuk me-
ndapatkan dan menggunakan modal dengan cara
yang peling efisien.

Adapun pengertian pembelanjsan menurut M. Manulang

adslah sebagai berikut :

Pembelan jaan adalah hal memperluas uang atau
modal agar apa yang akan dijelaskan perusa=-
hsan dapat dibiayei. 3)

Dari beberapa pengertian tersebut di muka maks da-
patlsh dikatakan bahwa pembelanjaan dapat dipandang seba-

gai penarikan dan penggunaen modal,

N Bambang Riyanto, Dasar;nasar Pembelanjaan Peru-
sahaan, Fdisi Kedua, Cetakan Kedelapan, Yayassu Badan Pe-
nerbit Gajah Mada, Yogyakarts, 1982, halaman 3,

2) Alex S. Nitisemito, Pembelan jaan Perusahaan,
Cetakan Keempat, Ghalia Indonesia, Jakarta, Medan, Sura-
baya, Semarang, Yogya, Bandung, 1978, halaman 13,

3) M. Menulang, Pengantar EFkonomi Perusahaan, Ce-
takan Ketiga, Perusahaan Daerah Sumatra Utara, Deli, Me-
dan, 1969, halaman 230,




Pada dasarnya pembelanjesasn perusahaan dapet digo -
longkan ke dslam dua golongan, yaitu :

1. Pewbelanjaan pasif : ditinjau dari sudut peruss-
hean. yang wmembutuhkan dana atau wmenarik model,
masalahnya ialeh bagaimanes perusahaan - .tersebpt
memperoleh modal yeng dibutuhkan dengan syaraﬁ-
syarat yang paling menguntungkan,

2, Pembelanjaan Aktif : ditinjau dari sudut perusa-
haan yang mempunjai uang untuk diserahkan kepada
perusahaan lain stau ditanam delam perusshsan se-

vndiri dengen cara yang seefisienkmungkin. 4)

Dari ‘urasian di ;tas, pada hakekatnys masalah pembe-
lanjaan adelah menyangkut masalah keseimbangén finansiil
di delsm perusshaan. Hal ini berarti mengadaken keseimban-
gan antara asktiva dan pasiva yang dibutuhkan serta mencari
susunan kualitatif daripada aktiva dan pasiva dengan se=

baik-baiknya.
2. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja werupaksu sesuatu hal yeng sangat pen-

ting delam perusahaan, karensa pada dasarnyes mwodal kerja

4) Bambang Riyanto, Op.Cit., halaman 3,



inl werupakan suatu dana yang berfungsi weunjembstani an-
tara saat pengeluaran uang untuk memperoleh - persediaan

barang atau jasa dengan saat penerimaan hasil penjualan,

Sumber~-Sumber permodalan perusahsan dapat digo~
longkan ke dalam dua bagian, yaitu :
1. Menurut eselnys

2. Menurut cara terjadinya

Menurut asalnya : pada dasarnya dapat di “bedakan

dalam

a, Sumber Intern (internal sources) ; yaitu sumber modal
yang berasal dari perusahasan itu sendiri seperti :
Rentained earning atau labs ditahan, accumulated dep-
reciation ateu akumulasi penyusutaﬁ.

b, Sumber Extern (externsl sources) : yaitu sumber modal
daripada kreditur, pemilik, peserta dan pengambil be-

gian di dalam perusshaan, 3)

Menurut cara terjadinya : pada dasarnyas dapat pula

dibagi dalam

a., Tabungan : yaitu bagian pendapatan yeng tidak dikon=
sum, sehingga dapat digunakan atau dipergunakan untuk

investasi,

2) Ibid, halaman 161,



b, Penciptaan atau kreasi uang/kredit oleh Bank
c. Intensifikasi daripada penggunaan uang, yaitu Pihak
Bank dapat meminjamkan kemball uang yang dipercayskean

atau disimpen oleh wmasyarakat, 6)

Adapun pengertian daripada modal kerja, dapat ai-
kemukakan sebagei berikut

Modal Kerja (Working Capital) adaleh inves-
tasi perusahaan dalam harta jangka pendek
(Kas, Surat-Syrat Berharga jengka pendek, Pi
utang dan Persediaan). ’

Modal Kerja Bersih (Net Working Cspital) di-
definisikan sebagai harta lancar dikurangi
hutang lancar)., 7

3. Tingkat Perputaran Persediaan Barang Dagangan

Persediasan barang sebagai elemen utama dari wmodal
kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar
- dimana secara terus-menerus mengalami perubahan,

Sebagian dari investasi yang dimiliki perusahaan ditanam-

kan dalam persediaan ini,

6) Ibid, halaman 170.

7 J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham, Manageri-
al Finance, Fifth Edition, Alih Bahasa Soemarso SR.Pener-
bit ESG, Jakarta, 1979, halaman 159,
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Adepun investasi yang terlalu besar dalem persedi-
aan dibandingkan dengan kebutuhan ak?n memperbesar beban
bunga, membesarnya biaya penyimpangen dan pemelibaraan di
gudang, wemperbesar kemungkinan kerugian karens kerusek-
an, turunnyes kualitas, keusangan, sehingga semuanys ini

akan mémperkecil keuntungan perusahaan,

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka perusa-
haan perlu untuk mengetahui Tingkat Perputaran Persediaan
barang dagengan, Tingkat Perputaran persedisan barang da=-
gangan dapat diketahui dengan membandingkan jumlah harga
pokok barang yang .dijusl dengan nilai rate-rata persedia-

an yang dimiliki oleh perusahaan,

Sélanjutnya menurut S. Munawir, Akuntan bahwa

Tingkat perputaran persediaan menun jukkan
berapa kali jumlah persediaan barang dagan-
gan diganti dalam setu tehun (dijual dan di-
ganti). o -

Untuk mengetahul rata-rata persedisan disime
pan dalam gudang dapat ditentukan dengan me-
mbagi hari~-hari dalsm satu tahun dengan ti-
ngkat perputaran persediaan tersebut,

Tingkat perputaran persediaan wengukur peru-
sahaan dalam memutarnya barang dagangannya ,
dan menunjukkan hubungan asntara barang yang
diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi



1

tingkat penjualan yang ditentukan, 8)

4, Tingket Perputaran Piutang Dagang

Dalam rangka ussha untuk memperbesar voluwe penju-
alannya, kebanyakan perusshaan wenjual produksi dengan
kredit,

Penjualan kredit tidak segera menghasilken penerimaan kas,
tetapi menimbulkan piutang, dan baru kewmudian pada  hari
jatuhnya terjedinya eliren kas masuk yang berasal dari
pengumpulan piutang tersebut., Dengan demikian maka piu-
tang merupakan elemen modal kerjs yang juge selalu dalam
keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perpu-

taran modal kerja.

Untuk mengetahui berapa kali perputaran piutang
dalam satu periode tertentu dapat diketahul dengan weng-
hitung tingkat perputaran tersebut yaitu dengan piutang
rata=-rata, Efisien tidaknya investasi yang ditanamkan da
lam piutang tersebut tergambar dalam tingkst perputaran-
nya, seperti yang dimaksud oleh Alex S. Nitisemito- seba-
gai berikut

Tingkat perputaran piutang dagaung suatu pe-

8) S. Munawir, Akuntan AbalisaA&aporaﬁ Kéuanganl
Edisi Revisi, Penerbit Liberti, Yogyakarta, 1983 hal. 78.
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rusahaan dapat menggambarkén tingkat effici-
ency modal perussashasn yang ditenamkan dalam
biutang. Makin cepat perputaeran piutang ber-
arti makin tionggi efficiency modsl yang di=-
tanamkan dalem piutang dan makin lambat per-
putaran piutang wakin rendahnyas tingkat ef-
ficiency modal yang ditanamkan delam piu-

tang. 9)

Dari pernyatsen di atas jelaslah bahwa efisien tie
daknya investasi yang ditansmkan dalam piutang tergambar

dalam tingkat perputaran,
5e Pengertian lLikuiditas

Menuru Bambang Riyanto, pengertian likuiditas ada=-

lah sebageai berikut

Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah ke-
mampuan suetu perusahasan untuk wemenuhi kewajiban finan-

8llnya yaeng segera hards»dipenuhi. 10)

Selanjutnya pengertian likuiditas menurut Alex S,
Nitisemito, adalah sebagai berikut

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusshasn
untuk memenuhi seluruh kewajibannya yasng se-
gera harus dibayar, Untuk dapat memenuhi ke-

2) Alex S. Nitisemito, Qp.Cit., halaman 35,

10) Bambang Riyanto, Op.Cit., halaman 17,
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wajiban sewaktu-waktu, maka perusahaan harus
mempunyai slat-alat untuk membeyar yang be-
rupa sktivae lancar yeng jumlahnya jeuh lebih

besar daripeda jumlah kewajiban-kewa jibannya

yang berupa hutang lancar, 11)

Suatu perusahaan yeng mempunyai kekuatan membaya;
sedemikian besarnya sehingga wmampu memenuhi segals kewa-
jiban finansiilnya yang segera harus dipenuhli, dikastekan
bahwa perusahaan tersebut adalah likuid, dan sebaliknya
yang tidak mempunyai kemampuan membayar adalsh 1llikuid,

Apabils kemasmpuan membayar tersebut dihubungkan de
ngan kewejiban kepads pihak luar {kreditur), dinamakan -
likuiditas badan usaha. Dengan demikién maka likuiditas
badan usahe berarti kemampuen perusahaan untuk dapst wme-
nyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat

memenuhi keawejiben finansiilnya pada saat ditagih,

Likuiditas badau usaha dapat diketahui dari uneraca
pada suatu saat antara lain dengan membandingkan jumleh
aktiva lancar di satu pihak dengen huteng lancar di 1lain
pihak, hasil perbendingan tersebut dinamakan current ra-

tio,

1) prex s. nNitisemito, Op.Cit., halaman 33.
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Menurut Bambang Riyanto, yang wengstakan sebagai
berikut

Perusahaan-Perusahaan yang bukan perusahaan
kredit, current ratio kurang dari 2 : 1 di=-
anggap kurang baik, sebsb apabila aktiva la-
ncar turun wisalnya sampai lebih dari 50 ¢,
maka jumlah asktiva lasncarnya tidak akam cu-
kup lagi untuk menutup hutang lancarnysa. 12)

Selanjutnya dikatakan bahwe

Pedoman current ratio 2 : 1, sebenarnya hae
nya didasarken pada prinsip hati-hati, de=-
ngan demikian pedoman current ratio 200 9
bukanlah pedodan yang mutlak, 13)

=

Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar, se-
ring kite mengukur tingkst likuiditas suatu perusahsan se.
lain dengau current ratio juga dilengkapi dengan menggun=-

akan quick ratio atau acid test ratio,

Quick ratio atau acid test ratio dapat diketahui

dengan membendingkan jumlah kas, efek, piutang di satu

pihak dengan hutang lancar di lain pihak. secara umum da=- o

pat dikastakan bahwa suatu perusshaan Yang mempunyai quick
ratio kurang dari 1 : 1 atau 100 % dianggap kurang baik
tingkat likuiditasaya,

12) Bambang Riyanto, QOp.Cit., halaman 18,

13) Bambang Riyanto, loc.Cit.
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B. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dasn perumusan wassalah
yeng telah dikemukaken di muka, di duga bahwa Penurunan
Tingkat Perputaran Persediaan pada Piutang Dagang memper=-

kecil Likuiditas Perusahaan,
Ce Definisli Konsepsionel

Sesuai dengan judul skripsi ini, waks berikut ini
akan diberikan definisi konsepsional mengenai Pengaruh
Tingkat Perputeran Persedisan pada Piutang Dagang Terha-

dap Likuiditas Usaha,

Seperti diketahui bahwa persediaan pada piutang
dagang merupakan bagian yang penting dari aktiva lancar
sustu perusahaan. Penerimaan yang berasal dari aktiva la-
ncar dan pengeluaran untuk kegiatan lainnya, Apabila
perputaran persediaen pada piutang dagang semakin lawbat,
aken mengakibastkan pembayaran hutang lancar dan pengelua=-
ran untuk kegiatan lainnya aken terganggu. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa tingket perputaran persediaan
pada piutang dagang yang semakin rendah akan wmenyebabkan
dana yang ditanamkan dalam persediaan pads piutang sema-

kin besar sehingga dengan demikian untuk kelancaran ope-
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resinys tingkat likuiditas wengalami penurunsan,

Berikut ini aksn diberikan beberaps defiunisi yang

berhubungan dengan masalah dslam penulisan ini,

Pengertian persedisan barang dagangan, menurut
Al .. Haryono Jusup, Akuntan dalam bukunya " Dasar - Das&r
Akuntan ", adaslah sebagai berikut :

Persediaan adelah barang-barang yeng dimili-
ki oleh perusahaan pades suatu ssat tertentu,
dengan waksud dijual kembali baik secara la-
ngsung maupun melalui proses produksi dalam
siklus opérasi normal perusahaan, dalam hal
ini termasuk pula barang-barang yang masih
berada dalam proses produksinya atau menung-
gu untuk digunakan,

Adapun menurut S. Munawir, Akuntan dalem bukunya
" Analisa L.aporaun Keuangan ", mendefinisikan persediaan
sebagai berikut :

Persediaan adalah sewus barang-berang yaeng diper-
dagangkan yang sampai tanggal neraca masih di gudang/ be-

lum leku dijuel. 12)

14) Al. Haryono Jusup, Akuntan Dasar-Dasar Akunta-
nsi, Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi YKPN, Yogyakarta,
halaman 122,

15) S. Munawir, Akuntan, Op.Cit.,.halaman 16.
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Jenis dan komposisi persedisan yang dimiliki oleh
perusahaan berbeda-bedas tergantung pada sifat dan tujuan
perusahaan yang bersangkuten, Dslam perusahsan industri
persedia;n dapat dibedakan menjadi tige kelompok yaitu
persediaan bahan baku, persediasn bshan dalam proses dgn
persedisan barang jadi. Sedangkan pada perusshsan dagang
pada umumnye hanya terdiri atas satu kelompok persédiaan

Yang dinamskan persedisan barang dagangan,

Selanjutnya akan diberikan puls pengertian tentang
piutang, yang wana piutang ini juga berhubungan dengan

masalah dalam penulisan ini. A

Zeki Baridwan dalam bukunye " Intermediate Accoun-

ting ", mendefinisikan piutang sebagai berikut -

Piutang dagang adalah wenunjukkan piutang yang tim

bul dari penjualan barang-barang atau Jasa-jasa yang di-

hasilkan perusahaan, 16)

16) Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, Bagian
Penerbitan Fekultas Ekonowi Universitas Gajsh Mada, Yog-
karta, 1981, halaman 94,
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Berkaitan dengan hal tersebut Bembang Riyanto, we-

ngatakan bahwa

Piutang sebagai elemen dari modal kerja se-
1alu dalam keadaan berputar. Periode perpu-
taran atau periode terikatnya modal dalam
piutang adalah tergantung kepada syarat pem=-
beyarannya. Makin lunak aetau makin lame wmwo=-
dal terikast pades piutang, yang berarti bahwa
tiongkat perputarannyas selams periode terten-
tu adalah makin rendah,

Tingkst perputarasn piutang (receivable tur-
nover) dapst diketahul dengan wembagi jumlah
credit sales selama periode tertentu yang
berasal dari operasi dengan jumlah resta-rata
piutang (avarage receivable). Periode teri-
katnya modael dalam piutang dapat dihitung de
ngan membagi tehun dalam hari dengan turn-

overnys. 7

Selan jutnys untuk mengetahui bagaimana pengaruh
dari persediaan pade piutang dagang terhadap 1likuiditas
usahs maka digunakan dua.macam pengﬁkdian likuiditas yang
paling biasa digunskan yaitu current ratio dan acid test

ratio,

current ratio merupakan perbandingan antara juwlah

aktive launcar dengan hutang launcar, Current ratio 200 %

17) Bambang Riyanto, Op.Cit., haléman 81.
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kadang-kadang sudsh memuaskan bagi suatd perusshasan, te-
tapi tidak dapat dijadikan suatu stasndar untuk seluruh

perusahasn, Current ratio 200 % hanys werupakan kebiassan,

Pengukursan likuiditas yeng lain adalah acid test
ratio atau disebut quick ratio yaitu ferbandingan antara
(aktiva lanéar - persedisan) dengan hutang lancar,

Untuk ukuran acid test ratio ini pada umumnya ukuran yang
ditetepkan adaleh dengan priunsip hati-hati yaitu 1 ¢ 1
atau 100 %. Kureng dari ukuran tersebut dapat dianggap ku

rang baik,



BAB III
METODA PENDEKATAN
A. Definisi Operasional

Selanjutnys untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenal konsep yang telah dikemukakan, maka pada penuli-
san dalam bagian ini diberikan sustu rumusan atau defini-

si operasional sebagai berikut

Likuidités perusahaan adalaﬁ merupakan sustu indi-
kator mengenai kehidupan perusshasan untuk membayer kewa-
Jiban finansiil jangke pendek pada saat jatuh teﬁpo de=
ngan menggunakéﬁ aktive lancar yang tersedia, Sustu peru-
sahaan yang wempunyei kekustan membeyar belum tentu dapat
memenuhi segera kewajiban finansiilnya yang segera ' harus
dipenuhi. Kemampuan membsyar tersebut sedemikian besar
sehingge dapat wemenuhi semus kewajiban finausiil yang se
gera harus dipenuhi. Hal tersebut dapat diketahui ‘dengan
menggunakan " current ratio " dam " quick ratio atau scigd

test ratio ",

Current ratio dapat diketeshui dengan membandingkan
Jumlah aktiva lancar di satu pihaek dengan hutang . lancar’
dl lein pihsk. Sedangkan quick ratio dapat diketghui de=

ngan membandingkan aktive  lancar dikurangi persedisan di
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satu pihak dengan huteng lancar di lsin pihak,

Selain daripada kedua ratio likuiditas tersebut di
wuka, ade beberapa ratio lainnya yang perlu diketahui,
antars lein :

1. Tiongkat Perputaran P§rsediaan

2. Tingkst Perputarsan Piutang

Tiogkat perputaren persediasan adalah perbandingan
antara harga pokok penjuslsn di satu pihak dengan perse=-

diaan rate-rata di lain pihak,

Perputaran persediasan menunjukkan bersps kali per- -
sediaan térsebut diganti delam arti dibeli dan dijual ke-
wbali, Semakin tinggi tingket perputaran persediaan ter-
sebut maka jumlah model kerjs yang diinvestasikan dalam
persedisan semakin rendah. Di samping itu akan.. memperke-
cil resiko terhadap kerugisn yang disebabkan oleh penuru=-
nﬁn harga dan akan wenghemat terhadap ongkos penyimpangan

dan pemeliharaan terhadap persedisan tersebut,

Tingkat perputaran piutang adalah merupakasn perba-
ndingan antara penjuelan kredit bersih dengan piutang ra-
ta-rata. Dari tingkat perputarannya dapat diketahui efi=
sien tidaknya investasi yang ditanamkan dalam piutang ter

sebut,
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Tingkat perputaran piutang dagang wempunyai efek
yang langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinves-
tasikan dalam piutang dagang. Makin tinggi tingkat perpu-
taran piutang degang itu berarti makin rendeh modal yang
tertanam dalam piutang dageng, dengan kata lein bahwa un-
tuk wmempertahankan penjualan kredit tertentu dengan nai&-
nye tingkat perputaran piutang dagang dibutubkan modal
Yang lebih kecil untuk ditanamkan dalam piuteng dagang,

Be. Perincian Data Yang diperlukan

Data yang diperlukan dalam menunjang terlaksananya
penulisan skripsi ini adalah
1. Neraca Useshs Dagang Naga Mas tahun 1988, 1989
dan 1990,
2, Laporan Rugi-l,aba tahun 1988, 1989 dan 1990,
3, Date penjualan kredit tahun 1988, 1989 dam 1990.
4., Data lein yang diperlukan adalah data yang erat

hubungannya dengan penulisan skripsi ini,

Ce Jangkauan Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan yang bersang-
kutan yaitu " Usaha Dagang Naga Mas yang berlokasi di

Samarinda,
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D. Tehnik Pengumpulen Data

Data yang diperlukan dikumpulkan dengan tehnik se-
bagai berikut

1. Data Primer ; pengumpulannya dilakukan dengan
caras mengadakan penelitian langsung terhadap og-
yek yang bersangkutan yaitu berups wawancara la-
ngsung kepads pihak yeng bersangkutan,

2. Dpeata Sekunder 3 bengumpulannye dilekuken dJdeungan
mengadakan tinjauan terhadap laporan-laporan pe-
rusahaan dan membaca literatur yang ada hubun-

gannya dengan penulisan skripsi ini.
E. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk menganalisis den menguji dugaan sementara
seperti yang telsh disebutkan di atas, maka peralatan ya-
ng dipergunakan adalah alat Pengukur analisis aktivitas

Yaitu Merchandise Turnover dan Receivable Turnover,

Merchsndise Turnover atau tingkat perputaran per-
sediaan barang dagangan dapat diketahui dengan . membagi
Net Sales (penjualan bersih) dengen average merchandise
inventory at sales price (rata-rata persedisan barang da-

gangan pada harga jusasl) atau dengan membagi cost of goods
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sold (harga pokok penjuelan) dengan average merchandise
inventory at cost (reste-rate persedisan barang dagangan

pada harga pembelian).

Untuk selanjutnya merchandise turnover atau ting-
kat perputaran persediaan barang dagangan dapat dirumus-

kan sebagai berikut

Merchandise Turnover =

Net Sales
Average merchandise inventory at sales price

Cost of goods sold
Average merchandise inventory at cost

atau =

Average merchandise inventory =

Merchandise inventory permulaan tahun+ akhir - tahun
2

Hari rata-rata penjuslan/hari rate-rata barang disimpan

di gudang = _ o
360 18)
Merchandise turnover

Receiveble turnover atau tingket perputaran piu=~
tang dagang dapat diketshuil dengaun membagi jumlah Net

credit sales (penjualah kredit bersih) selama periode ter

18) 1pbid, nelaman 60.
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tentu yang berasal deri operasi dengen jalan average re=-

ceivable (rata-rata piutang).
Selanjutnya receivable turnover atau tingkat per-
putaran piutang dagang dapat dirumuskan sebagsi berikut

Net Credit Sales
Aversge Receivable

Receivable Turnover =

Average Receivable =

Saldo awal piutang + Saldo akhir piutang
2

Hari rats-rata pengumpulan piutang =

19)
360

Receivable turnover

Adapun untuk mengetshui pengaruh dari tingkst per-
putaran persediaan pada piutang dagang terhaQap likuigi=
tas ussha, maka berikut ini akan dicari tiongket 1likuidi-
tas perusahaan dengan mbggunakan Current rstio dam quick
ratio atau acid test ratio, yang dirumﬁskan sebagai beri-

kut

current assets 20)

current Liasbilities

Current Ratio =

19) Ibid, halaman 81,

20) James C. Ven Horne, Financial Management and
Policy, Prentice Hall of Iundia, Private Limited New Delhi,
1981, halaman 422,
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21)
current assets less inventory
Current Liabilities

"Acid test ratio =

Adapun peralastan yang ﬁigunakan dalam menghitung
jumlah persedisan barang dagangen di sini yaitu dengan
menggunaksn metoda rata-rats. Dalem metoda ini persediaan
awal dimasukkan dalam perhitungan persentase harga pokék
sehingge persentese harga pokok merupakan hasil rata-rata
dari persediaan awal dan pembelian-pembelian selams peri-

ode yeng beérsangkutan, 22)

21) James C. Van Horne, loc,Cit.
22) Zaki Baridwan, Op.Cit., halaman 160,



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambsran Umum Usaha Naga Mas

Usaha dagang Naga Mas Samarinda adslsh salsh satu
perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan yang meh-
jual bahan bangunan dan bahan penunjang lainnye,
Perusahsan ini didiriken pada tahun 1980 dengan Surat Izin
Usaha Perdegangan Nomor 1512/PM/19/07/NAS. Perusshaan ter-
sebut beralamet di Jalan P, Diponegoro No. 58 Samarindsa.
Dalam mengelola usahanya Usaha Dageng Naga Mas memiliki se
" bush gudang yang akan digunaken untuk menampung persediaan-
barang yang akan disélurkan, terletek di belakang yang ke-

duanya berstatus Hak Milik,

'Usaha Dagang Naga Mas di dalam menjalankan usashe-
nya pada awelnya belum memiliki gudang, kerena persediaan
barang yang dimiliki semakin banyak, sehingga - perusahaan
membutuhkan sebuah gudang untuk menampungnya. Persediaan
barang yang ada pada perusahaan ini tidak semus dapat se-
gera disalurkan, adakalanys menumpuk saja. Hal ini dapat
kita lihat dari persediasen barang yang semakin membesar da

ri tahun ke tahun maupun perputaran semakin lambat.

Begitu pula dengan kebijakssnaan penjuslan kredit
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yang dijalanken oieh Usaha Dagang Naga Mas, Pada mulanya
piuteng dagang perusshasn ini masih kecil namun seiring
dengan perkembangan usahanyes di mana penjualan kredit
semakin weningkaet meningkat, maks piuteng dagang perusa-
hean semakin wembesar pule. Adanya piutang dagang yang
semakin meningkat menimbulkan resiko terlsmbatnya pembél
yeren piutang dagang yang tertagih., Hal ini menyebabkan

perputaran piutang dagang semekin lambat setiap tahunnya.

Selain itu hal yang depat dijelaskan pada perusah-
aan ini yaitu adanyé tingket likuiditas usaha yang sema-
kin menurun, Hel ini erat hubungannya dengan tingkst per-
putaran persediaan pada piutang dagang ysng semakin menu-

run.

Mengenai dserah pemasarannya dari'usaha dagang Né=-
ga Mas, wasih berkisar pede daerah Samarinda saja, den
yeng menjadi tumpuan harepan penjualan barang dagengan
ini yaitu pasda perusahasan-perusahaan pemborodg yang ada
di Samarinda. Di semping penjualan kepada pemborong, pe-

rusahaan ini juges menjual secara eceran,

Selanjutnyes hal yang dapat dikemukakan di sini ya-
itu bahwa Usaha Dagang Naga Mas ini di kelola oleh seo=

rang Pimpinan Perusahsan, yang mempekerjaken 4 ( ewmpat )
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orang karyswan, masing-mesing 1 (satu) orang di bagisan
keuangan, 1 (satu) orang di bagian gudang dan 2 (dua) o-
rang di bagian penjuslan dan sekaligus melakukan penagih=-

an atas piutang-piutang yang telsh jatuh tempo.
B. Jenis-Jenis Barang Yang Diperdagangkan

Jenis=-jenis barang yang dijual atau diperdagangkan
oleh Usaha Dagang yaitu berupes bahan-bahsan bangunan  dan
bahen penun jang lainnya, yang dapat digolongkan sebagai
berikut .

1, Jenis Semen
Dari berbagai Merk Semen, baik semen Abu-Abu ma=
upun semen putih,
2, Jenis Pipa Paralon
Dari berbagai ukuran dan Jjenisnya masing-masing,
3. Jeunis Seng
- Dari berbagai jenis ukuran
4., Jenis Kawat
Dari berbagai jenis kawat maupun ukurannya,
5. Jenis Paku
Dari berbagai jenis paku maupun ukurannya,
6. Jenis cat
Dari berbagai Merk Cet maupun jenisnya masing-ma-

Singo
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T. Alat-Alst Listrik
Dari berbagaei jenis alat-aslat listrik maupun uku-
rannya masing-masing,

8., Jenis Plywood
Dari berbagsai pkuran Plywood.

Ce Ketentuan Batas Waktu Pembayaran Kredit

Usaha Dagang Naga Mas menetapkan bstas waktu pem-
bayaran kredit yaitu bersih 30 hari atsu Net 30, Hal ter=-
sebut telah disepakati bersama oleh para pelanggang-pelang
gang perusahaen., Dalam batss waktu pembayaran kredit ini
perusahaan tidak membérikan potongan tunai seperti lazime
nya perusahaan yang memberikan kredit. Hal ini sudab meru-
paken kebijaksanaan perusahaan yang telah dilaksanakan se-

jak semula,
D. Laporan Keuangan Usaha Dagang Naga Mas

Untuk mengetshui posisi.keuangan perusahaan pada
suatu waktu tertentu, dapat dilihat welslui laporan keua-
ngan dari perusahaan tersebut. Laporan keuangan pada umume-
nya adelah neraca, laporan rugi-laba laporan perubshan mo-

dal,

Sebagai gambaran posisi keuangan pada Usaha dagang
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Naga Mas, maka berikut ini akan disejikan Neraca dan La-
poran Rugi-Laba untuk tahun 1988, 1989 dam 1990, seperti
tertulis halsman berikut ini,



Usahes Dagang Naga
Nersca %1 Desember

MOdal 0000000000000 0000

S0 O0BGsG00CR00

Jumlah Pasiva ‘.....0...0.....‘.........
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AKTIVA

Aktiva Lancar

- Kas/Bauk Bpe 20,737.050,=

= Piutang Dagang B. 19.068,705,~-

- Persediaan fo 43.401.960,-

Jumlah AKtiva LONCAD eeeessecccccsccsces

Aktiva Tetap

- Tanah

- Bangunan/Gedung - Be 13.867.500,-

- Kendaraan . 9.180.000,-

- Ianventaris Kantor Be 2,148,000,

. Poe 250195.5003‘

Akumulesi Penyusutan (D. 5.03%9.100,~-)

Jumlah Aktiva Tetapr..................

Jumlah AKtiva seeeecevvccccssccsscccns

PASIVA

Hutang Lencar .

- Hutang Dagang Poe 9.021,005,~

- Hutang lain-lain e 35.961.375,-
" Jumlah Huteng lLancar ®. 44.986,380,=-

Hutang Jengka Panjang k. - '

- Modal . 67.500.000,-

- Laba yang ditahan Bpe 3.402.525, -

- Laba tahun berjslan . 8,655.210,~

Mmas
1988
. 83.207.715,-
. 21.180.000,-
B 20.156.400,~
™. 41,336,400,
e 124.544,115,=
bo 440 9860380'-
Be 795.557.735,=
Be 124,544,115,

Sumber : Usaha Dagang Naga Mas Samarinda tahun 1991,



Usaha Dagang Naga
Neraca 31 Desember

AKTIVA

Aktiva Lancar .

- Kas/Bank Bpe 19.114.755,~-

- Piutang nNagsang Re 21.921,405,«

-~ Persediasn foe 46.598.565,-

Jumlah AKtiva Lancar .cceccccccccccsces

Aktiva Tetap

= Tanah

= Bangunan/Gedung e 14.781.750,=~

- Kendaraan . ». 15,181,500,-

- Inventaris Kantor Pbe  4.722.715,~-
Pre 34.685.965,-

Akumulasi Penyusutan (™. 6.937,.195,-)

Jumlah AKtiva tet8p seecccccscccccncen

Jumlah AKtivVE ..civcececccssccccccccss

PASIVA

Hutang Lancar

- Hutang Dagang R 11,119,380,

- Hutang lein-lain Pe 37.865.550,=

Jumlah Hutang Lancar M. 48,984,930,

Hutang Jangka Panjang B, -

- Modal be 67.500.000,=-

- Laba yang ditshan Be 12.057.735,-

-~ Laba yang berjalan R. 9.520.830,=

Jumlah Modal s0ecssscecoe
Jumlah Pasiva ® ¢ 800 00 '.. L]

L K BN 2K B BN BN B BE BRI B 3

® 0 0800 0s00 00000
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Mas
1989
e 87.634.725,
@o 22.680.000,"
Roe 27-7480770"
&10 500428.770’-
e 138006304950-
&)0 4809840930"
fne ,8900780565p-
Roe

13800630495"

Sumber : Usaha Dagang Naga Mas Samrinde tahun 1991.



AKTIVA

Aktivs Lancar

- Kas/Bank

- Piutang Dagang

- Persediaan

Jumleh Aktive Lancar
Aktiva Tetap :

= Tanah

= Bangunan/Gedung

- Kendaraan

- Inventaris Kantor

Akumulasi Penyusutan

Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva
PASIVA
Hutang Lancar e
= Hutang Dagang
- Hutang Lein=-lsgin
Jumlah Hutang Lancar
Hutang Jangka Panjang

L2 N BN A 3

.

- Modal
- Laba yang ditahan
- Laba yang berjalan
Jumlah Modal
Jumlah Pasiva

Neraca 31 Desember 1990
Pe 16.406.775,-
. 26.191.860,~-
R. 52.382,370,=- :
cecessecsacacsece Mo 94,981,005,-
: Be 23.340.000,-
B 21.095,700,~-
k. 18.717.000,=
Rpe 5.695.875, -
Be 45.508.575,-
(. 9.101.715,-) S
B 36.406.860,~
™. 59,746,860,
ceseestesaneeaees  B. 154,727,865,-
Re 13.301,955,=-
B. 42.035,490,-
Be 55¢337.445,=-
e Be  55.337.445,=
». 67.500.000,-
me 21.578.565,~
Bs _10.311.855,-
cetecescecsecoaces M. 99,390,420,-
eesecsccsscscsceses M 1540727.865"

vSumber :

Usaha Dagsang Naga Mas
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' Usaha Dagang Naga Mas Samarinda tahun 1991,
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Ae Analiéis

Berdasarkan dengan apa yang telah diuraiakan dalam
bab terdshulu, maka dalam bab ini diharapkan dapat mene=-
- rangkan masalah yang berkaiten dengen penulisan skripsi

ini,

Saseran utama dalam mengadsekan analisis terhadap
posisi keuangan pada Usaha Dagang Nega Mss Samarinds ade-
lab untuk mengadakan penilaian atas
8, Tingkat Perputaran Persedisan barang Dagangan,
b. Tingkat Perputaran Piutang Dagang.
c. Tingkat Likuiditas Usaha.

Uontuk wengadakan penilaian terhadap ketiga hal ter
sebut di atas yaitu dengan cara membandingkan angks-angks
yang sebenarnya atau menggunaken data keuangan yang diam-

bil dari neraca dan laporan rugi-laba perusahaan tersebut,

1. Tingkat Perputaran Persediaan Barang Dagangan Usaha

Dagang Nagas Mas Tahun 1988,

Sebelum sampai pada perhitungan tingkat perputaran

persediaan barang dagangan, terlebih dehulu akan dihitung
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rata-rats persedisen barang dagangan tahun 1988,

Persedisan barang dagangaen awal tshun 1988 (neraca
tahun 1987) adalah %, 40.396.830,=- dan persediasan barang
dagengan akhir tehun 1988 adslah R. 43.401,960,- maka ra
ta-rata persediaan barang dagangan (Average mérchandiqe
inventory) tahun 1988 adalah sebagai berikut |

Ros_40,396.830, < ; Po 43.401.960,= _ o, 41.899.395,-

Sedangkan harga pokok penjualan (cost of goods
sold) adelah B. 108,692.040,- maka tingkst perputaran per
sediaan barang dagasngan (Merchandise turnover) dapat di-
cari sebagai berikut

Roe 108,692,040, ~
Pre 41.899.395,-

= 2,59 kali

Selanjutnya dapat pula diketahui hari rata - rata
penjualan/hari ratas-rata barang disimpan di gudang, yaitu

sebagai berikut

—-3—6-0_. = 139 hari
2,59
2. Tingkat Perputaran Persediaan Barang Dagangan Usaha

Dagang .Nage Mas tshun 1989,

Persediaan barang dagangan awal tshun 1989 (neraca

Sumber : Usaha Dagang Naga Mas Samarinda dengan asumsi
1 (satu) tahun 360 hari.
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tahun 1988) adslah ™. 43,401.960,- dan persediaan barang
dagangan akhir teshun 1989 adalsh . 46.498.565,~ maka ra-
ta-rata persediaan barang dagangan tahun 1989 adalsh se-

bagai berikut

P.,"c 4304010960," ; Rno 4604980565’- = P"O 45.000.262,50

Sedangkan harga pokok penjualan (cost .. of goods
sold) adalash sebesar B. 111.169,180,- make tingkst perpu-
taran persediaan barang dagangan (Merchandise turnover)
depat dicari sebagai berikut |

fre 111,169,180, - = 2,47 keli
. 45,000.262,50

Selanjutnya dapat pula dihitung hari rata-rata pen
juelan/hari rets barang disimpen di gudang, yaitu sebagai
berikut

200 . 146 nheri
2,47
3 Tingkat Perputaran Persediaan Barang Dagangan Usaha

Dagang Nagas Mas tahun 1990,

Persediaan barang dagangan awal tahun 1990 (neraca
tahun 1989) adalah M. 46.598.565,- dan persediasn barang
dagangan akhir tahun 1990 adalah e 52.382,.370,- maka ra=-
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ta-ratas persedisan barang dagangan tahun 1990 adslsh se-
bagai berikut

I 2 Be 22.82.53702% = . 49.490.467,50

Sedangkan hargs pokok penjualan ( cost of goods
soold) adalsh sebesar R. 115.562,710,- make tingket per=-
putaran persedisan barang dagangan (Merchandise turnover)
dapat dicari sebagai berikut :

e 115.562.710,= . 5 34 yka13
@o 4904900467’50

Selanjﬁtnya dapat pula diketahui hari rata = "rata
penjualan/hari rata-rata barang disimpan di gudang, yaitu
sebagai berikut

360
2,34

= 154 hari

4, Tingkst Perputaran Piutang Dagang Usaha Dagang Naga
Mas tahun 1988,

*

Sebelum sampai pada perhitungan tingkat perputaran
piuteng dagang, terlebih dahulu akan dihitung rata -rats

piutang dsgang tashun 1988,

Piutang awal tehun 1988 (neraca tahun 1987) adalah
sebesar . 14,796.555,- dan piutang akhit tshun1988 ade-
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lah R, 19,068,705,-. Rata-rata piutang dagseng ( Average
receivable) tshun 1988 adalah sebagsi berikut

Be 14.796.555,= + B. 19.068.705,= _ . 16.932.630,-
. ,

Penjualan kredit (Net credit saies) pade tah9n
1988 adalah pi. 111.429.600,- mska tingkat perputaran pi-
utang dégang (Receivable turnover) tahun 1988 dapat dica=-
ri sebagai berikut :

B, 111,429.600,= ' _ ¢ 55 a1y
Be 16.932.630,-

Selanjutnya dapat pula diketahui hari rata - rata
pengumpulan piutang, ysitu sebagsi berikut

350
6,58

= 55 hari

Se Tingkat Perputaran Piutang Dagang Useaha Dagang Naga
Mas tahun 1989,

Piutang awal tahun 1989 (neraca tahun 1988) adalah
sebesar p. 19.068,705,- den piutang akhir tahun 1989 ada=-
lah B. 21.921.405,-. Rata-rata piutang dagang ( Average
receivable) tahun 1989 adalah sebagai berikut :

. 19.068,705, - ; fo. 21.921,405,- _ e 20.495.055,-
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Penjualen kredit (Net credit sales) pada tshun 1989
adalah sebesar Re 119.503.695,~ meka tingkat - perputaran
piutang dagang (Receivable turnover) tshun 1989 dspet di-
cari sebagai berikut

B. 119.503.695,- 5,83 kali
bo 2004950055’-

Selanjutnya dapat pula diketahui hari ratas-rata pe-

ugumpulan piutang, yaitu sebagai berikut

260 = 62 hari
5,83

6. Tingkat Perputeran Piutang Dagang Usaha Dagang Naga
Mas tshun 1990,

Piutang awal tahun 1990 (neraca tshun 1989) adelsh
sebesar . 21,921,405,- dan Piutang akhir tshun 1990 ada=-
lah B 26.191.760,- . Rata-rata piutang dagang (  Average
_receivable) tahun 1990 edalah sebagai berikut :

Be 21.921.405,= + . 26.191.860,~ _ . 24.056.632,50
: ‘

Penjualan kredit (net credit sales) pada tahum 1990
adalah sebesar R. 123,494,475,~ maka tingkat perputaran pi
utang dagang (Receivable turnover) tahun 1990 dapat dicari

sebagai berikut
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Be _123.494.475,- = 5,13 kali
o 24,056.632,50

Selanjutnya dapat pula diketahui hari rats - rsats

pengumpulan piutang, yeitu sebagai berikut

360
5,13

70 hari

Dari hasil perhitungan tingkat perputaran perse-
diaan pada piutang dagang dapet di buat tabel sebagai be-
rikut

Tabel 3. Tingkat Perputaran Persediaan pads Piutang Da-
gang Usahe Dagang Naga Mas dari tahun 1988 sa- .
mpai dengen tahun 1990

No. Tingkat Perputaran 1988 1989 1990

1. Persediaan barang 2,59 kali 2,47 kali 2,34 kali
dagangan

2. Piutang dagang 6,58 kali 5,83 kali 5,13 kali

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat perpu-
taran baik persediasan maupun piutang dagang keduanys me=
nunjukkan engka setiap tahunnya selalu menurun, yesng ber-

arti perputarannya dari tahunm ke tshun semakin lambat,

Selanjutnya dapat pula dibuatkan tabel untuk hasi]

perhitungan hari rate-ratas penjuslan/hari rata-rata ba-
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rang disimpan di gudang dan hari rata-rata peugumpulan

piutang, sebagei berikut :

Tabel 4, Hari rsta-rata penjuslan/hari rata barang di-
simpan di gudang den hari rats-ratas peugumpul -
an piutang Usehe Dagang Naga Mas dari tahun
1988 - 1990,

No. Hari rata-rats 1988 1989 1990

1. Penjualan/barang di-
simpan di gudang ~ 139 hari 146 hari 154 hari

2. Pengumpulan piutang 55 hari 62 hari 70 hari

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa harl rata--
rata penjuaién/bari rata-rata bareng disimpan di gudang
dan hari rata-rats pengumpulan piutang pada Usaha Dagang

Naga Mas Samarinda dari tshun ke tahun semakin lama,
T Tingkat pikuiditas

Uhfuk peAgukufan tingkatﬂlikuiditas ini dipergunak=
an cubrent ratio dan Acid test ratio yaug dilakukan selams
3 (tiga) tshun berturut-turut Yyaitu dari tahun 1988, 1989
dan 1990, sebagai berikut .

a, Current ratio

Current ratio umumnya digunskan untuk mengukur ke~
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sanggupan membayar hutang jangka pendek oleh kreditur yeng
ditutup oleh harta yang diharapkan dapat diubah menjadi ue-
ang kas dalam susatu saat'yang bersamsan dengan waktu pem-

bayaran hutang tersebut,

Current ratio dihitung dengan membagi harta lancer
dengan hutang lancar, Current ratio Ussha Dagang Naga Mas

untuk tehun 1988, 1989 dan 1990 adalah sebagai berikut

tahun 1988 = e 83.207.715,= _ 4 of
Rpo 44.9860 380,-

tehun 1989 = Re 87.634.725,-
Bre 48.984.930?-

]

-
-
~3
(Ve

tahun 1990 = _fpe 94.981,005, - = 1,72
. &_h 55033704450-

b. Quick ratio atau Acid test ratio

Quick ratio atau Acid test ratio dihitung dengan
menguraugkan semua persediaan dari jumlah aktiva lancar,
Persedisan itu merupakan-aktivé peruséhaan yang paling ku-
rang lancar dan pada likuidasi biasanye wenimbulkan keru-
gian, Dengan demikian maka peunting sekali untuk wmengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangks pendek

tanpa memperhatikan hasil penjualan dari persediaannya,

Quick ratio atau Acid test ratio Usaha Dagang Naga
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Mas untuk tshun 1988, 1989'dan 1990 adalah sebagai beri-
kut '
&,\o 440986.380,-
Tahun 1989 = e 87.634.725,- - b, 46.598.565,= . g g,
mo 4809840930;f :
Tahun 1990 = Be 9409810055n' ~ Pne 52-382-370;- = 0’77
@0 5503370445,'
pari hasil analisis tingket likuiditas tersebut di
atas, depat dibuat taebel sebagsi berikut
Tabel 5. Tingkat Likuiditas Usahe Dagang Naga Mas untuk
tahun 1988 - 1990
No. Likuiditas ' 19088 1989 1990
1. Current Ratio 1,85 1,79 1,72
2. Quick Ratio ateu

Acid Test Retio 0,88 0,84 0,77

yang

Pada tabel di ataes dapat dilihat tingkat likuiditas

terjadi pada Usaha Dagang Nages Mas menunjukkan adanya

penurunan setiap tahunnya,

Be

an pa

Pembahasan

Dari hasil perhitungan tingkat perputaran persedia-

da piutang dagang dan likuiditas usaha terhadap Usaha
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Dagang Naga Mas selams 3 (tiga) tashun berturut-turut ya-
itu tahun 1988, 1989 dan 1990, maks dapat dikemukakan

pembahasan sebagai berikut :
1. Tingket Perputaran Persediasn Baraung Dsgangan

Tingkat perputaran persediaan barang dagangan Usa;
ha Dagang Nags Mas selams 3 (tiga) tahun berturut - turut
yeitu tahun 1988, sebesar 2,59 kali, dan pada tahun 1989
turun menjadi sebesar 2,47 kali dan kemudian pada tehun

1990 mengalami penurunsan lagi sebesar 2,34 kali.

Selanjutnya dapat pula dikemukakan mengenai hari .
- rate-rata penjuelen/hari rata-fata barang disimpan di gu-
dang, yang mana hal ini berkaitan erat dengan tingkat per
putaran persediaan barang dagangan, yaitu pads tahun 1988
hari rata-rata peﬁjualannya selama 139 hari, pada tahun

1989 selame 146 hari dan pade tahun 1990 menjadi 154 hari.

Dan &pa yang telah disebutkan di atas, baik ting-
kat perputaran persedisan barang dagangan yang semakin
menurun maupun hari rats-rata penjualan/heri rats - rata
barang disimpan di gudang yang semakin lams dari tahun ke
tahun, hal ini disebabkan karena adanya persedisan barang
dagangan yang semakin membesar dari tahun ke tahun di ﬁa-

na pada tehun 1988 persediaannya hanya . sebesar
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B 43.401.960,-, pada tahun 1989 menjadi h. 46.598.565,-

dan pada tahun 1990 meniadi e 52,3%82,370,-. Kenaikan per-
sediaan dari tahun ke tahun tersebqt tidak sebanding ée-
néan kenaikan penjualan; di mena kenaiksn persediaan ba-
rang dagangan lebih besar daripada kenaikan penjuslan se-

tipa tshunnysa, hal ini dapat dilihat sebagai berikut :

Dari tahun 1987 hingga tahun 1988 persediasn menga-
lami kensikan sebesar k. 3.196,.605,~ atau dalam persentase
2,5 persen, sedangkan penjuslan pada tahun 1988 sebessr
e 129.463.425,- dan pada tahun 1989 menjadi sebesar
Bie 134.518.575,- berarti terjadi kensikan yaitu sebesar

Bie 5.055.150,~ atau sebesar 3,9 persen.

Demikian pule dari tahun 1989 hingga tahun 1990 pe-
njualan pada tahun 1989 sebesar R. 134.518.575,- dan pada
tahun 1990 menjadi m. 141.321,585,- berarti terjadi kenai-

kan yaitu sebesar m. 6,803.010,~ atau sebesar 5,1 persean,
2. Tingkat Perputaran Piutang

Tingkat perputarsn piutang usahs Dagang Nage Mas
- selama 3 (tiga) tahun berturut-turut yaitu pada tshun 1988
sebesar 6,58 kali, pada tahun 1989 sebesar 5,83 kali dan
pada tahun 1990 sebesar 5,13 kali, Disini terlihat adanya
penurunan tingkat perputaran piutang degang dari tshun ke

-tahun,
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Selanjutbya dapat pula dikemukakan mengenai  hari
reta-rats pengumpulan piutang selama 3 (tiga) tahun ber-
turut-turut yaitu tahun 1988 selama 55 hari, pada tahun
1989 selama 62 hari.dan pada tahun 1990 selama 70 hari,
Di sini terlihat bashwe dengan adenya ketentusn batas wak=
tu pembayaran kredit yang hanya 30 hari berarti terjadi
penundaan pembayaran piutang dalam masingémasing tahun
selama 25 hari (55 hari - 30 hari), 32 hari (62 hari -
30 hari) dan 40 hari (70 hari = 30 hari). Adanya penundaan
pembayaran ini menyebabkan piutang dasgang semekin mening-
kat, Selain itu piutang yeng semakin meningksat tersebut
Juga disebabkan karena penjualan kredit yang semakin mem-
besar, Tetapi karena meuningkatnya piuteng tidek sebanding
dengan membesarnya penjualan krediﬁ, yang mans kenaikan
piutang lebih besar daripada keﬁaikan penjualan kredit me
nyebabkan tingkast perputaran piutang dagang semakin wenu-

run,

Dari tehun 1988 hingga tshun 1989 terjadi kenaik-
an piutang dagang dari k. 19.068.705,- menjadi  sebesar
Re 21,921.,405,- yaitu adalah sebesar De 2,852.,700,~- atsu
sebesar 15 persen., Sedang penjuslan kredit pada tahun
1988 adalah sebesar R. 111.429.600,- dan pada tshun 1989
meningkat menjedi . 119.503.965,~ berarti kenaiksn sebe-
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sar Bp. 8,074,095,~ atau sebesar 7,2 persen.

Demikian pula dari tehun 1989 hingga tahun 1990
terjadi kenalkan piutang dsgang dari R. 21.921.405,- men=
jadi m. 26.191.860,~- yaitu sebesar R. 4.270.455;- atau
19,5 persen. Sedangkan penjuelan kredit pada tahun 1989
sebesar p. 119.503.965,~ dan pada tshun 1990 men jadi se;
besar R. 123.494.475,~ berarti terjsdi kenaikan sebesar
e 3.990.780,~ atau 3,3 persen. '

3. Tingket Likuiditas

Adanya penurunan pada tingkat perputaran persedia-
an pada piutang dagesng mempengaruhi likuiditas pada Usahav
Dagabg Naga Mas, Likuidites usseha baik current retio mau=
pun Acid test ratio mengalami penurunan karenanya. Hal

ini dapat dijelasken seperti di bawah ini
a, Current Ratio

Dari hasil analisis ternyata current ratio TUsaha.
Dagang Naga Mas selama 3 (tiga) tahun berturut-turut me~
ngalami penurunan yaitu pada tahun 1958 sebesar 1,85, ta=-
hun 1989 sebesar 1,79 dan pada tahun 1990 sebesar 1,72,
Turunnya current ratio ini disebabkan karena adanyas kena-
ikan hutang lancar yang lebih besar daripade kenaikan ak-

tiva lancar,
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Seperti diketahui untuk melunesi hutang lsncer di-
perlukan penerimaan Yang berasal dari perputaran persedi-
aan pada piutang dagang semakin lambat set;ep tehunnya ,
menyebabkan hutang lancar semskin meningkat.

Kenaikan hutang lancar yang lebih besar daripada’kenaikgn

aktiva lancar,

Aktiva lancar pade teshun 1988 adslsah menjadi sebe-
sar . 83.207.715,- dan pada tehun 1989 yaitu sebesar
Be 87.634,725,~ terjadi kenaikan sebésar e 4,427.010,~-
atau sebesar 5,3 persen. Sedangkan hutang lancar pada ta-
hun 1988 adalah sebesar B, 44.986.380,- dan’ pade tahun
1989 meningkat sebesar . 48.984.930,- berarti terjadi ke
naikan sebesar ™, 7.346.280,- atau sebesar 8,4 persen, se
dangkan deri tahun 1989 hingga tahun 1990 terjadi kenaik-
an hutang lancar dari H. 48,984,.93%0,- menjadi sebesar
e 55.337.445,- yaitu sebesar B. 6.352,515,- atau sebeser

13 persen,
b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Quick ratio atau acid test ratio Usahs Dagang Nage
Mas selama 3 (tiga) tahun berturut-turut menun jukkan ang-
ka yang selalu menurun, yaitu pada tahun 1988 sebesar

0,88, kemudian pada tahun 1989 sebesar 0,84 dan pada ta-
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hun 1990 sebesar 0,77. Turunnya quick ratio ini disebabk-
‘an karena naiknya Kas dan Piutang. Hal ini dspst dilihat

sebagal berikut

Hutang lancar pada tshun 1988 adalah ~ sebesar
Roe 44.986,.380,~ meningkst wenjedi m. 48.984.930,- pada
tehun 1989 yang berarti terjadi kenaikan adaléh sebesar
e 3.998,550,- atau sebesar 8,9 persen. Sedangkan Kas dan
Piutang pada tahun 1988 sebesar p. 39.805.755,- pada ta-
hun 1989 menjadi R. 41.036.160,- atau 3;1 persen,

Demikian pule pasda tahun 1989 hutang lancar sebe-
sar B 48,984,930,- meningkat menjedi M. 55.337.445,=-
pada tshun 1990 yang terjadi peningkatan adelah sebesar
fre 6.362.515,~ atau sebesar 13 persen. Sedangkan Ka&s dsn
Piutang pada tashun 1989 sebesar R. 41,0%6,160,- pada ta-
~ hun 1990 menjedi B. 42.598.635,- berarti terjadi pening-
katan yaitu sebesar . 1.562.475,- atau sebesar 3,8 per=-

sen,



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari ursian yang telah dikemukekan pada bab - bab

yang terdshulu serts hasil dari analisis dan pembahasan’,

akan dspat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

2.

Berdasarkan hasil dari analisis behwa tingkat pe
rputaran persediasan barang dagaugan Usaha Dagang
Naga Mas selama 3 (tiga) tseshun berturut - turut
mengalami.penurunan terus menerus, Pada - ¢ahun
1988 tingkat perputarannya sebesar 2,59 kali dan
pada teshun 1989 turun wenjadi 2,47 keli dan pads
tahun 1990 menjedi 2,34 kali. Hal ini disebabkan
karena adanya persediaan Earang dagangan yang
semakin meningkat tetapiltidék diikuti dengan
peningkatan .penjualan yang sebaunding.

Tingkat Perputaran piutang dagang juges mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Pasda tahun 1988
tingkat perputarannye sebesar 6,53 kali dan pada
tahun 1989 turun menjadi sebessr 5,83 kali kemu=-
dian pada tehun 1990 turun wenjadi 5,13 kali,

hal ini disebabkan karena adanya piutang dagang
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yang semekin meningkat sebagal askibat dari tertun-
dahnys pembayaran piutang dari ketentuan " batas
pembayafan kredit, serta adanya peningkstan penju-
alan kredit yang tidak seimbang.

%. . Adanyas tingkest perputaran persedisan. pada piutgng
dagang yang mengalami penurunan setiap tahunﬁ&a
mempengaruhi tingkst likuiditas usehe, dimana lik-
udites uSéha baik current retio meupun acid test
ratio pasda teahun 1988 sebesar 1,85 turun men jadi
1,79 pads tahun 1989, kemudien pada tehun 1990 tu-
run Sebesar 1,72, Demikian pula dengan acid test
ratio, pada tshun 1988 sebesar 0,88 turun wmenjadi
0,84 pada tehun 1989, dan pada tahun 1990 turun
menjadi 0,77. Hal ini disebabkan karens meningkat-
nye jumleh persediesan pade piutang dagang. Dengan
demikian maka hipotesis yang dikemukakan oleh pe=-

nulis terbukti.
Be sSaran - Saran

Berikut ini akan dikemuksksn beberapa saraun sehubun-
gan dengan uraiasn-uraisn pada bab-bab:.terdahulu serta hasil

dari pada kesimpulan, adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknys perusahaan tidak wenambah persediasn ba-



2.

3.

4.

5.
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rang dagangan dalasm jumlah yang besar dan me-

ngusehakean memenuhi penjuslan dengan persedissan

yang telah eda,

Hal ini untuk menjaga agar tidsk terjadi penum-

puken persediaan barapg dagangan yeng dapat me-

mperlambat perputaren,

Untuk meningkatkan perputaran piutsng dagang,
perusahaan dapat memberikan fangsangan kalau pe-
rlu diberikan potongen 2 %, asalkan membayar te-
pat pada waktunya,

Persediaan barang sebaiknya dicarikan dserah pe-
masaran yang baru agar supeye tidek bertumpuk da -
lam persedisan barang dagangan,

Perusahaan perlu meneliti terhadap kreditur yang
sering menundsh pembasyarannya agar membatasi pe-
wberien hutang yang diperlukan,

Untuk menjega efisiensi perusshsan, likuiditas
usaha perlu ditingkatkan sesﬁéi dengan rencana
usaha, yaitu dengan mengusahakan agaf\ kenaikan

hutang lancar lebih rendah daripada kenaikan ju-/

mlah persediaan pada piutang.
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